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Abstract. The quality of human resources in an educational institution is very important, this is related to the performance
of good educators. The focus of this research is on the implementation of the principal's strategy on educator
performance. Researchers used descriptive methods and used a qualitative approach to obtain a factual description
of the status of some existing phenomena. Data collection techniques of interviews, observations, and
documentation from principals, as well as educators that have been collected, data processing techniques apply
three streams namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The reality of the phenomena that
exist is the ignorance of some teachers about the vision and mission of PAUD education institutions, the
qualifications of educators who are not linear, the sense of responsibility for their main duties and functions is still
low so that the performance of educators is low so the hope is that with the principal's strategies through efforts,
plans, or school programs all educators are more motivated to work, seen by their performance that will be better,
so that it has a positive impact on achievement, and student character.

Keywords - strategy; performance; educator

Abstrak. Kualitas sumber daya manusia di sebuah lembaga pendidikan sangatlah penting, hal ini terkait dengan kinerja
pendidik yang baik. Fokus tujuan penelitian ini pada implementasi strategi kepala sekolah terhadap kinerja
pendidik. Peneliti menggunakan metode deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
gambaran faktual mengenai status beberapa fenomena yang ada. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi,
dan dokumentasi dari kepala sekolah, serta pendidik yang telah dikumpulkan, teknik pengolahan data menerapkan
tiga alur yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kenyataan fenomena yang ada yaitu
ketidaktahuan beberapa guru tentang visi dan misi lembaga pendidikan PAUD, kwalifikasi pendidik yang tidak
linier, rasa tanggung jawab terhadap tugas pokok dan fungsinya masih rendah sehingga kinerja pendidik rendah
jadi harapannya dengan strategi kepala sekolah melalui implementasi, rencana, atau program sekolah semua
pendidik lebih termotivasi dalam bekerja, terlihat dengan kinerja mereka yang akan lebih baik, sehingga
berdampak positif pada prestasi, dan karakter siswa.

Kata Kunci - strategi; kinerja;pendidik

|. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah garda terdepan suatu negara, pedidikan akan membawa pengaruh luar biasa di dalam
mencetak generasi penerus bangsa. Di negara Indonesia tujuan pendidikan harus mengacu pada tujuan pendidikan
nasional negara Indonesia yaitu generasi yang beriman, bertagwa kepada Tuhan-Nya, dan berkarakter pancasila
sesuai dengan dasar negara Indonesia . Adapun Kkarakter yang akan di bentuk meliputi beriman bertagwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, berkhebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis[1]. Sedangkan
tujuan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara mencetak generasi muda yang bahagia di dalam hidupnya sendiri
dan di dalam masyarakat dengan cara guru memberikan kebebasan ke pada murid untuk belajar sesuai dengan bakat,
minat serta kemampuan yang di miliki karena setiap murid itu unik tidak ada yang sama satu dengan yang lainya[2].
Dari tujuan pendidikan yang di canangkan ada peran lembaga pendidikan yang di dalamnya untuk mewujudkannya.
Di dalam lembaga pendidikan ada beberapa pihak/ komponen pendidikan yang harus melaksanakan tugasnya seperti
tenaga pendidik, tenaga kependidikan serta lembaga- lembaga terkait. Selain sumber daya manusia ada beberapa hal
yang membantu mewujudkan tujuan nasional meliputi sarana dan prasarana, proses pembelajaran, materi
pembelajaran, penilaian evaluasi hasil belajar, pengelolaan lembaga, pembiayaan, hasil kelulusan [3].

Terkait dengan pencapaian tujuan pendidikan, disini akan di bahas salah satu yang berperan penting diantara 8
standar nasional pendidikan yaitu sumber daya manusia meliputi tenaga pendidik dan kependidikan. Tenaga
pendidik dan kependidikan harus mempunyai standar minimal yang di punyai sesuai dengan kualifikasi dan
kompetensi menurut undang- undang nomer 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen [4]. Tenaga pendidik dan
kependidikan harus sehat jasmani dan rohani, memiliki kualifikasi pendidikan strata satu / diploma empat
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kependidikan, serta memiliki sertifikat pendidik/ lulus sertifikasi. Setelah lulus sertfikasi tenaga pendidik akan
mendapatkan kenaikan kesejahteraan dengan mendapatkan tunjangan profesi guru. Setidaknya hal ini membawa
dampak positif untuk tenaga pendidik terkait dengan kinerja di lembaga pendidikan.

Dampak kinerja yang meningkat harus di barengi dengan evaluasi Kinerja, agar semangat kinerja yang terkadang
naik, terkadang juga mengalami penurunan akan stabil bahkan mengalami kenaikan. Bagaimana menejemen dari
pemimpin suatu lembaga pendidikan menyikapinya. Tenaga pendidik adalah manusia yang membutuhkan
pengakuan dan penghargaan di dalam menjankan tugasnya, jika hal ini tidak didapatkan maka akan membuatnya
merasa tidak di hargai dan berimbas pada penurunan kinerja dalam bekerja. Hal ini merupakan salah satu
permasalahan yang muncul, selain motivasi dari dalam diri yang peludi semangati, motivasi eksternal juga harus di
terapkan sehingga permasalahan ini bisa terselesaikan. Seperti di berlakukan supervisi akademik atau supervisi
kinerja [5]. Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga mengambil peranan penting di dalam peningkatan kinerja
tenaga pendidik, hal ini karena pendekatan secara persuasif , kekeluargaan dan mengoptimalkan potensi yang di
miliki tenaga pendidik akan berakibat pendidik merasa di butuhkan dan di manusiakan [6].

Strategi kepala sekolah merupakan tahapan- tahapan program kerja, prosedur pengelolaan sumber daya, dan
elemen-elemen yang memfasilitasi serta mencari solusi hal- hal yang menghambat peningkatan kinerja pendidik
yang ada di lembaga pendidikan [7]. Salah satu masalah mendasar yang dapat menghambat pembangunan dalam
menghadapi era globalisasi saat ini adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu dilakukan upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik dari segi intelektual, spiritual, kreatif, moral, dan tanggung
jawab melalui pendidikan di semua lembaga pendidikan [8]. Di dalam lembaga pendidikan, pendidik memiliki
posisi strategis yang menentukan kualitas hasil pendidikan, sehingga setiap upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan harus memberikan pertimbangan yang seksama untuk meningkatkan jumlah dan kualitas mutu kinerja
pendidik yang berimbas pada mutu lembaga secara keseluruhan [9]. Dalam hal mendukung para pendidik dan siswa,
strategi kepala sekolah sangatlah penting, agar mampu mengenali, mengatasi, dan menyelesaikan kekurangan yang
muncul di lingkungan sekolah [10]. Pendidik bertanggung jawab untuk melatih, mengajar, dan mendidik.
Pengajaran mencakup penanaman dan pengembangan prinsip-prinsip moral. Sementara pelatihan mengacu pada
pengembangan keterampilan siswa, mengajar berarti memberikan ilmu, pengetahuan, dan teknologi [11]. Inilah
kinerja pendidik yang seharusnya di lakukan. Tapi kenyataanya tidak semua para pendidik mengerti, memahami,
dan melaksanakan tugas pokok dan fungsinyanya dengan baik.

Beberapa pendapat yang disampaikan oleh para ahli terkait tentang strategi kepala sekolah, kepala sekolah,
kinerja pendidik. Strategi kepala sekolah mengacu pada upaya, rencana, atau program yang dilakukan kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di dalam dan di luar kelas, serta dalam interaksinya dengan murid dan
wali murid [12]. lebih berfokus pada situasi di mana pemimpin dapat secara efektif dan efisien menggunakan semua
sumber daya organisasi [13]. Kepala sekolah menurut etimologi adalah seorang pendidik yang mengawasi sebuah
sekolah. Dua istilah penting yang membentuk kata kepala sekolah adalah kepala dan sekolah. Kepala dalam sebuah
organisasi atau lembaga mengacu pada ketua atau pemimpin [14], Yang harus mampu mengelola selain tugasnya
sebagai pendidik [10]. Dan sekolah adalah tempat di mana pengetahuan diperoleh dan diberikan. Sementara itu,
Seorang kepala sekolah dideskripsikan secara terminologis sebagai individu yang dapat diandalkan yang ditugaskan
untuk mengawasi sebuah sekolah di mana terjadi interaksi antara pendidik yang memberikan pengajaran dan siswa
[14]. Dedikasi dan peningkatan kinerja para pendidik akan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah.
Ketika para pendidik lebih termotivasi dalam bekerja, kinerja mereka akan lebih baik. Temuan analisis
menunjukkan bahwa metode kepala sekolah dengan para pendidik dapat mempengaruhi peningkatan prestasi [15],
dan karakter siswa [16].

Faktanya ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat profesionalisme di kalangan kepala
sekolah dan pendidik, antara lain sebagai berikut: (1) fakta bahwa banyak kepala sekolah belum sepenuhnya
menekuni profesinya; (2) fakta bahwa kualifikasi akademik kepala sekolah masih kurang memadai; (3) fakta bahwa
kepala sekolah belum mendapatkan pelatihan keterampilan manajerial; (4) fakta bahwa kepala sekolah belum
mengikuti program penguatan kepala sekolah[17]. Dan harapan yang di inginkan pastinya sesuai yang terkandung di
dalam Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Pendidik sebagai Kepala Sekolah. Yaitu tanggung
jawab manajemen yang mendasar, pertumbuhan kewirausahaan, dan supervisi guru dan staf kependidikan [18].
Fakta yang ada tentang kinerja pendidik dari penelitian terdahulu, Disiplin di tempat kerja masih kurang. Guru-guru
masih sering tidak menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau tidak hadir saat proses belajar
mengajar berlangsung. Guru juga membiarkan buku-buku tergeletak di sekitar ruang kelas dan tidak mengikuti
pedoman disiplin [19].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di di lembaga pendidikan PAUD, peneliti mengamati bahwa
sejumlah alasan, termasuk yang berikut ini, berkontribusi pada buruknya kinerja guru yang masih kesulitan
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya: sebagai akibat dari sejumlah masalah, termasuk: 1) Kelalaian kepala
sekolah untuk memotivasi para pendidik untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan instruksional seperti pelatihan,
sosialisasi, dan pelatihan. Kepala sekolah harus mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan seperti konferensi,
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seminar, sosialisasi, dan pelatihan untuk memajukan pengembangan profesional mereka. 2) Ketidaktahuan tentang
kompetensi profesional pendidik; 2) Ketidaktahuan tentang panggilan mulia pendidik sebagai pendidik; 3)
Ketidaktahuan tentang penelitian pendidik; dan 4) Ketidaktahuan tentang kompetensi profesional pendidik; Alasan-
alasan yang melatar belakangi kurang optimalnya pelaksanaan program kerja lembaga pendidikan PAUD adalah
sebagai berikut: 1) tidak adanya supervisi yang teratur dan berkelanjutan; 2) guru yang tidak kompeten dan tidak
profesional; dan 3) ketidaktahuan beberapa guru tentang visi dan misi lembaga pendidikan PAUD. Namun demikian
atas sejumlah permasalahan tersebut, kepala sekolah memiliki strategi dalam penyelesaiannya dengan 1)
perencanaan program sekolah melalui pendekatan- pendekatan [15], komunikasi, serta merencanakan lokakarya,
seminar, dan pelatihan untuk pendidik [20]; 2) Implementasi perencanaan program sekolah dengan evaluasi kinerja
pendidik lembaga pendidikan secara riel dapat meningkatkan tingkat kinerja dan pencapaian mereka melalui
supervisi klinis [21]; pemberian insentif dan sanksi; dan pemberian motivasi sehingga keseluruhan permasalahan
tersebut terselesaikan dan menghasilkan kinerja guru yang aktif dan produktif sesuai dengan paparan teori diatas.
Untuk itu tujuan penelitian ini fokus pada perencanaan dan implementasi strategi kepala sekolah pada kinerja guru.
Peneliti akan mendeskripsikan strategi-strategi kepala sekolah melalui upaya, rencana, atau program sekolah dan
implementasinya.

I1l. METODE

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. TK Mutiara Indah Candi Sidoarjo
dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki berbagai program dan inisiatif untuk meningkatkan kinerja
pendidik.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
1. Wawancara mendalam: Dilakukan dengan kepala sekolah dan pendidik untuk memahami strategi yang
diterapkan dan pengalaman mereka.
2. Observasi partisipatif: Mengamati kegiatan sehari-hari di TK Mutiara Indah Candi Sidoarjo untuk melihat
langsung implementasi strategi.
3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti laporan kinerja, program pelatihan, dan
kebijakan sekolah.
Analisis Data
Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait strategi
peningkatan kinerja pendidik. Setiap tema akan dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampaknya terhadap kinerja
pendidik. Teknik pengolahan data yang di gunakan menerapkan tiga alur yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan menurut Miles and Huberman.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan Program Sekolah:

Kepala TK Mutiara Indah membuat rencana kerja yang dibuat pada awal tahun ajaran, di mana kepala sekolah,
pendidik, komite sekolah, personel di bidang pendidikan terlibat dalam menyusun program kerja termasuk di
dalamnya perencanaan program lokakarya, seminar, dan pelatihan untuk pendidik secara luas. Karena pendidik
merupakan inti dari kegiatan pembelajaran, partisipasi mereka dalam kegiatan ini sangat berarti (Zepeda, 2006).
Guru diberi waktu untuk memilih dan mengajukan jadwal untuk diobservasi oleh kepala sekolah, seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian (Ngatini & Ismanto, 2015) yang juga menemukan bahwa kegiatan program supervisi
akademik lebih fleksibel, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan observasi telah dilakukan dengan baik.

Selain membuat rencana program sekolah kepala sekolah juga merencanakan program supervisi akademik yang
mana program ini menguraikan bagaimana cara mengimplementasikannya, ukuran apa yang harus dipenuhi, siapa
saja yang akan terlibat dalam prosesnya, dan bagaimana melaksanakan kegiatan yang dapat mendukung
pengembangan profesionalisme pendidik di kelas. Program ini diajukan oleh kepala unit lembaga pendidikan.
Diharapkan bahwa penyebaran kegiatan supervisi akademik akan meningkatkan kinerja guru dan dilakukan secara
terbuka dan terstruktur untuk mencapai hasil yang diinginkan bersama (Slameto, 2016). Ketika kegiatan program
supervisi dilakukan, mereka memainkan peran penting dalam meningkatkan standar pendidikan dengan mendukung
dan meningkatkan kinerja pendidik, mengumpulkan data yang akurat yang dapat diperbaiki dan diarahkan ke depan
dan diterima oleh semua pemangku kepentingan pendidikan, dan mengidentifikasi tujuan yang menjadi hambatan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hasilnya, dapat menjadi acuan bagi para manajer yang bertugas untuk
meningkatkan standar pendidikan" (Priansa & Setiana, 2018), (Imron, 2011). Di TK Mutiara Indah Candi, supervisi
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merupakan kegiatan yang terencana dan terstruktur, jadwal pelaksanaannya pun telah ditetapkan. Pelaksanaan
kegiatan supervisi berlangsung tiga kali dalam satu semester, supervisi kepala sekolah dilakukan pada saat
pelaksanaan KBM. Karena berbagai hal yang menyebabkan kepala sekolah menjadwal ulang dan melaksanakan
kegiatan sesuka hati, pelaksanaan kegiatan tersebut tidak selesai tepat waktu.

Lebih lanjut, kegiatan penilaian diperlukan, menurut Arikunto & Jabar (2010), untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan pencapaian suatu program. Evaluasi adalah proses metodis untuk mengumpulkan dan mencari data
tentang bagaimana sebuah kegiatan dilakukan untuk dijadikan acuan dan memastikan kegiatan tersebut mencapai
hasil yang diinginkan (Munthe, 2015; McMillan, 2008). Lebih lanjut, (Fitzpatrick, 2011) menyoroti pentingnya
memeriksa nilai dan kelayakan objek dalam bentuk “program, kebijakan, dan produk dari hasil evaluasi yaitu
bersifat mendetail pada lokasi dan obyeknya menjadi tujuan utama”

Investigasi ini mengungkapkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan program pengawasan dengan kategori
cukup baik. Pengawasan kategori sangat baik, yang melibatkan perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan oleh
kepala sekolah. Hal ini termasuk menentukan tanggal pelaksanaan kegiatan, atau membuat jadwal rinci tentang
tugas-tugas yang harus diselesaikan. Memilih pendekatan dan mempraktikkannya merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan ketika mengorganisir tugas-tugas pengawasan agar dapat diselesaikan secara terorganisir atau
terencana dengan baik. Kepala sekolah telah menyusun tujuan pelaksanaan kegiatan supervisi, namun belum
sepenuhnya disusun secara komprehensif karena hanya berfokus pada bagaimana meningkatkan proses
pembelajaran. Mengembangkan tenaga pendidik seharusnya lebih dari sekedar meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi mengajar, tetapi juga harus melibatkan pengembangan motivasi dan integritas agar tenaga pendidik
dapat dipercaya untuk mengemban amanah dan memberikan inovasi di bidang pendidikan.

Para pendidik merencanakan pembelajaran mereka sebelum melaksanakannya. Sebelum memulai proses
mengajar atau memasuki ruang kelas, para pengajar telah memilih sumber media pembelajaran pada tahap
perencanaan pembelajaran. Para pendidik menyiapkan LKS atau materi pendamping lainnya untuk meningkatkan
proses pembelajaran, serta menggunakan ponsel pintar untuk merekam penjelasan tentang apa yang mereka pelajari,
yang nantinya dapat dilihat oleh para siswa di YouTube yang telah ditentukan. Untuk memaksimalkan kinerja para
pendidik, strategi pembelajaran sama pentingnya dengan rencana pembelajaran. Dalam pendekatan pendidikan yang
digunakan oleh para guru di TK Mutiara Indah Candi. Para pendidik di sana menerapkan apa yang telah mereka
pelajari dengan menyajikan materi dengan urutan yang benar, tanpa melewatkan informasi penting.

Tujuan dari pembinaan kinerja bagi para pendidik di TK Mutiara Indah Candi adalah untuk memberikan mereka
kesempatan untuk berpartisipasi dalam seminar dan pelatihan yang direncanakan oleh pemerintah, serta program-
program yang dibuat oleh kepala sekolah untuk mengatasi tantangan. Yang kedua disebut Pembinaan Disiplin Guru.
Dengan mengamati kehadiran guru secara cermat, kepala TK Mutiara Indah Candi memberikan pembinaan disiplin
kepada para pendidik. Untuk menjaga kedisiplinan, kepala sekolah biasanya berangkat lebih awal untuk mengawasi
kehadiran guru secara pribadi. Memberikan inspirasi, semangat, dan kedekatan adalah yang ketiga. Kepala sekolah
memberikan umpan balik kepada para guru untuk mendorong mereka bekerja lebih baik. Upaya kepala sekolah
untuk meningkatkan kinerja guru di TK Mutiara Indah Candi sering kali terhambat oleh kekurangan para guru itu
sendiri. Ini termasuk kecenderungan untuk melakukan kesalahan yang sama berulang kali, terutama dalam hal
kedisiplinan, dan kurangnya kompetensi dalam hal mengajar kelas dan siswa. Efektivitas para pendidik terlihat dari
rencana pelajaran, pendekatan pedagogis, dan lingkungan belajar mereka. Mengenai taktik pertama dalam upaya
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, yaitu pembinaan pendidik, kepala sekolah telah melakukan
tugasnya dengan mengikutsertakan pendidik dalam pelatihan kompetensi pendidik dan seminar dengan harapan agar
pendidik dapat belajar lebih banyak dan meningkatkan kinerjanya lebih jauh lagi. Selain itu, kepala sekolah juga
memberikan pelatihan dengan cara. Dengan berangkat lebih awal setiap pagi untuk mengamati langsung
kedisiplinan para pendidik, kepala sekolah telah memenuhi tanggung jawabnya untuk meningkatkan kedisiplinan
dan efektivitas para pendidik. Hal ini menjadi contoh bagi semua pendidik dan siswa, membina hubungan yang
dekat dan menginspirasi para pendidik. Motivasi dan kedekatan kepala sekolah dan para pendidik di TK Mutiara
Indah Candi dilakukan di ruang guru pada saat jam istirahat atau di waktu senggang. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan Kkinerja guru dan memupuk hubungan yang erat antara kepala sekolah dan pendidik sehingga
lingkungan sekolah menjadi lebih nyaman.

Salah satu komponen kunci keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik adalah pada saat
para pendidik secara keseluruhan patuh dan selalu menerima, mendukung, dan membantu program, bimbingan, dan
aturan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah. Ketidakmampuan pendidik dalam mengelola kelas dan
membangkitkan semangat belajar siswa, serta masalah-masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan, konsistensi, dan
penguasaan lingkungan, merupakan hambatan utama yang menghalangi para pendidik untuk menunjukkan kinerja
terbaiknya. Pelatihan PKG/PKB berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Demikian pula, terdapat kategori
sangat baik pada komponen bakat dan sikap. Selain itu, kategori memuaskan juga ditunjukkan oleh evaluasi
kelulusan peserta pelatihan berdasarkan nilai rata-rata dari ketiga karakteristik tersebut.[21]
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ldentifikasi Strategi yang Diterapkan
Dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan beberapa strategi utama yang diterapkan oleh kepala sekolah TK
Mutiara Indah Candi Sidoarjo untuk meningkatkan kinerja pendidik, yaitu:
1. Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Kepala sekolah secara rutin mengadakan pelatihan dan
workshop untuk pendidik guna meningkatkan kompetensi mereka.
2. Evaluasi dan Umpan Balik Teratur: Pendidik dievaluasi secara berkala dan diberikan umpan balik yang
konstruktif untuk perbaikan kinerja.
3. Pemberian Insentif dan Penghargaan: Untuk memotivasi pendidik, sekolah memberikan insentif dan
penghargaan bagi pendidik yang berprestasi.
4. Kolaborasi dan Komunikasi Efektif: Kepala sekolah mendorong adanya kolaborasi dan komunikasi yang
efektif antara pendidik untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman.
Efektivitas Strategi
Setiap strategi yang diterapkan memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap kinerja pendidik. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri pendidik
dalam mengajar. Pendidik merasa lebih siap dan mampu menghadapi tantangan dalam pembelajaran.
2. Evaluasi dan Umpan Balik Teratur: Membantu pendidik memahami kekuatan dan kelemahan mereka,
sehingga mereka dapat fokus pada area yang perlu diperbaiki.
3. Pemberian Insentif dan Penghargaan: Meningkatkan motivasi dan semangat kerja pendidik. Pendidik
merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih baik.
4. Kolaborasi dan Komunikasi Efektif: Meningkatkan rasa kebersamaan dan kerja tim di antara pendidik.
Mereka lebih terbuka dalam berbagi ide dan solusi.

B. Implementasi Program Sekolah:

Sangat penting bagi kepala sekolah, yang bertanggung jawab untuk mengembangkan sumber daya manusia di
lingkungan sekolah, khususnya para pendidik, untuk memasukkan langkah- langkah ini ke dalam perencanaan dan
pembuatan kebijakan mereka. Ada berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerja pendidik. Hal ini termasuk memberikan dukungan kepada para pendidik, memantau pekerjaan pendidik, dan
menilai metode dan hasil kerja pendidik. Mengenai langkah- langkah kepala sekolah, di antaranya adalah:

1. Pembinaan pendidik untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran merupakan tujuan dari bimbingan teknis yang

diberikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan program supervisi. Membuat rencana
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menindak lanjuti yaitu menilai tugas yang telah
diselesaikan adalah urutan tindakan yang membentuk pelaksanaan kegiatan supervisi akademik. Tujuan utama
dari kegiatan supervisi adalah untuk membimbing para pendidik dan pelaku pendidikan agar mereka dapat
bertumbuh secara pribadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, supervisi tidak hanya
digunakan untuk mengidentifikasi area kelemahan pendidik tetapi juga untuk meningkatkan kualitas kinerja
pelaku pendidikan. Temuan observasi lapangan mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan dan pendidik
tertentu telah melaksanakan kegiatan program supervisi akademik. Kepala sekolah melakukan pelaksanaan
kegiatan dengan mengadakan pertemuan awal, mengamati kegiatan proses pembelajaran yang telah
direncanakan, dan mengevaluasi proses kegiatan pembelajaran di kelas setelah dilakukan pengamatan.
(Memduhoglu, 2012), (Tatang, 2016).[22]
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk melaksanakan dan mengawasi kegiatan supervisi, yang juga dikenal
sebagai program supervisi. Kegiatan ini melibatkan pengawasan khusus terhadap para pendidik dan tenaga
kependidikan di samping memastikan bahwa layanan pendidikan diberikan secara tertib dan tepat. TK Mutiara
Indah Candi telah menerapkan strategi supervisi seperti observasi kelas, studi banding, seminar guru, dan
kelompok kerja guru, sesuai dengan observasi lapangan dan wawancara sebelum dan sesudah penelitian. Selain
itu, masyarakat memiliki kepercayaan terhadap kualitas pengajaran dan kinerja pendidikan TK Mutiara Indah
Candi. Hal ini memotivasi kepala TK Mutiara Indah Candi untuk secara konsisten melakukan penilaian terhadap
program supervisi akademik untuk menegakkan kepercayaan diri dan meningkatkan kualitas kinerja pendidik
dalam rangka meningkatkan pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan kepala sekolah adalah memberikan bantuan,
arahan, dan bimbingan kepada guru dalam melaksanakan KBM dan bekerja sama untuk mencari solusi atas
administrasi sekolah dan pelaksanaan KBM yang kurang baik. Selain itu, ditemukan oleh Kurniawan,
Dwikurnaningsih, dan Sulasmono (2018) bahwa kesiapan pendidik dan keterlibatan kepala sekolah mendukung
kegiatan evaluasi supervisi. Kepala sekolah, yang bertanggung jawab untuk mengembangkan sumber daya
manusia di lingkungan sekolah, khususnya para pendidik, harus memasukkan langkah- langkah ini ke dalam
perencanaan dan pembuatan kebijakan mereka. Kepala sekolah dari sebuah lembaga pendidikan dapat
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang diberikan oleh para pendidiknya,
termasuk mendorong kinerja pendidik, memantau kinerjapendidik, dan menilai metode dan hasil pengajaran.
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a. Imron mendefinisikan pembinaan pendidik dalam bukunya "Pembinaan Guru Indonesia" sebagai

serangkaian inisiatif dukungan untuk pendidik, khususnya layanan profesional yang diberikan oleh
penyelenggara, pemimpin, dan pengawas sekolah, di samping layanan pembinaan yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil pembelajaran. [23].

Sudut pandang ini membawa kita pada kesimpulan bahwa ada beberapa metode yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan tugas-tugas pembinaan bagi para pendidik, termasuk dengan bantuan dari pihak
lain, seperti kepala sekolah, kepala, kepala yayasan, pengawas, dan lembaga-lembaga lain yang
menawarkan pembinaan. Pendidik sendiri juga dapat melakukan kegiatan pembinaan, asalkan mereka
cukup proaktif dan sadar diri untuk membantu pendidik lain mencapai potensi penuh mereka. Imron
membagi coaching untuk pendidik ke dalam tiga kategori. Pertama, meningkatkan kapasitas pendidik
untuk mempertahankan kemampuan pembelajaran di kelas; Kedua, Kemampuan pendidik untuk
mengevaluasi dan meningkatkan hal- hal yang berdampak pada pembelajaran siswa; Ketiga,
meningkatkan lingkungan belajar bagi siswa. Kepala sekolah harus memahami langkah-langkah proses
pengajaran sehingga mereka dapat membantu kepala sekolah menerapkan pembinaan program
pengajaran kepada pendidik. Selanjutnya, kepala sekolah harus memahami faktor-faktor seperti
motivasi, kematangan, hubungan siswa dengan pendidik, kemampuan verbal, dan tingkat kebebasan.
Kepala sekolah akan sangat mudah memberikan pelatihan kepada guru tentang cara menilai dan
menilai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa di sekolah. Selain itu, kepala sekolah harus
terbuka tetapi tidak terlalu dekat dengan tenaga pendidik, sehingga mereka dapat membicarakan
masalah yang dihadapi saat melakukan tugasnya sebagai tenaga pendidik.

b. Pengawasan atau Supervisi terhadap kinerja pendidikuntuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah

salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut. Pendidikan harus diberikan oleh
guru profesional untuk mencapai kualitas. Pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial untuk mengelola pembelajaran dan meningkatkan potensi dan
kemampuan akademik. Sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan penerapan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Dengan supervisi klinis, pendidik akan termotivasi untuk menerapkan
pembelajaran diferensiasi. sebagaimana pendapat Acheson dan Gall (1987), Supervisi klinis adalah
pendekatan alternatif untuk supervisi yang berpusat pada kebutuhan pendidik dan berfokus pada
pendidik. Pada dasarnya, supervisi klinis melatih pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar.
Kepala sekolah dapat mendampingi pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang berbeda [24].
Pendidik harus mampu berperan sebagai perencana (desainer), pelaksana (implementor), dan penilai
(evaluator) kegiatan pembelajaran dalam pengelolaan pembelajaran. Untuk meningkatkan
profesionalisme pendidik, kepala sekolah harus memberikan supervisi akademik. Kepala sekolah harus
dilatih terus-menerus melalui supervisi pengajaran, karena kualitas mengajar pendidik secara langsung
mempengaruhi Kualitas pembelajaran siswa. Hasil supervisi akademik juga harus dipantau untuk
memastikan bahwa peningkatan profesionalisme pendidik benar-benar terjadi. Baik masyarakat
maupun stakeholder diharapkan dapat merasakan dampak nyata ini. Pendidik diberi penguatan dan
penghargaan untuk memenuhi standar, teguran yang mendidik untuk pendidik yang gagal, dan
kesempatan untuk pelatihan lebih lanjut. Prinsip supervisi pembelajaran adalah obyektif, yang berarti
bahwa program lanjutan supervisi akademik harus didasarkan pada kebutuhan nyata untuk
pengembangan keprofesian berkelanjutan pendidik. Setelah supervisi akademik selesai, kepala sekolah
akan mendapatkan gambaran profil kompetensi pendidik. Gambaran ini diperoleh dari analisis alat
yang digunakan selama supervisi akademik. Kepala sekolah melakukan tindakan lanjut atas hasil
supervisi akademik berdasarkan profil kompetensi pendidik tersebut. Hasil analisis dan catatan kepala
sekolah dapat digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan pendidik. Berdasarkan situasi ini,
kepala sekolah dapat merencanakan program untuk meningkatkan profesionalisme guru atau
pengembangan keterampilan mengajar. Jenis kegiatan berikut dapat digunakan untuk melanjutkan
supervisi akademik:
b.1. Pembinaan
1) Pembinaan Langsung: Menurut hasil analisis supervisi, hal-hal khusus yang memerlukan perbaikan
segera memerlukan pelatihan langsung ini. Pengaruh pimpinan lebih dominan, menurut Sahertian
(2000), karena pembinaan dengan pendekatan langsung berarti pimpinan memberikan arahan
langsung. Pertemuan pasca observasi adalah kegiatan pembinaan langsung yang dilakukan setelah
kepala sekolah menyelesaikan observasi pembelajaran. Kepala sekolah dapat memberikan umpan
balik untuk membantu mengembangkan perilaku pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Umpan balik ini juga dapat membantu menciptakan suasana komunikasi yang tidak
menimbulkan ketegangan, tidak menonjolkan otoritas, dan memberikan kesempatan untuk
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mendorong pendidik untuk memperbaiki penampilan dan kinerja mereka. Kepala sekolah dapat
melakukan lima langkah pembinaan kemampuan pendidik dalam kegiatan ini:

(a) Membangun hubungan yang kuat.

(b) Menganalisis kebutuhan.

(c) Menciptakan strategi dan media.

(d) Menilai.

(e) Revisi.

2) Pembinaan Tidak Langsung: Setelah memperoleh hasil analisis supervisi, hal-hal yang sifatnya
umum yang memerlukan perbaikan dan perhatian diprioritaskan. Mendengarkan, memberi
penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah adalah perilaku manajer dalam
pendekatan tidak langsung, menurut Sahartian (2000). Kepala sekolah dapat menggunakan
beberapa jenis komponen berikut untuk membantu pendidik meningkatkan proses pembelajaran:

(&) Menggunakan buku pedoman dan petunjuk bagi pendidik dan bahan pembantu pendidik
lainnya secara efektif;

(b) Menggunakan buku teks secara efektif;

(c) Menggunakan praktek pembelajaran yang efektif yang dapat mereka pelajari selama bimbingan
teknis profesional atau pelatihan dalam pekerjaan; dan

(d) Menciptakan metode pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa;

(9) Menggunakan lingkungan sekitar sebagai alat bantu pembelajaran;

(h) Mengelompokkan peserta didik secara lebih efektif;

(i) Mengevaluasi peserta didik dengan lebih akurat, teliti, dan seksama;

(i) Memperkenalkan metode pembelajaran kontemporer untuk inovasi dan kreatifitas layanan
pembelajaran;

(m) Membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, menyelesaikan
masalah, dan pengambilan keputusan; dan

(n) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional nomor 41 tahun 2007 mengatur pengawasan proses pembelajaran, yang mencakup
pengawasan dan supervisi. Berdasarkan peraturan tersebut, kepala sekolah dapat melakukan
tindak lanjut supervisi akademik dengan memberikan contoh, diskusi, pelatihan, dan
konsultasi. Mereka dapat memilih alternatif kegiatan tindak lanjut tersebut. Kepala sekolah
harus menjelaskan latar belakang, tujuan, dan target dari setiap kegiatan tindak lanjut yang
mereka pilih. Program tindak lanjut harus mencantumkan hal-hal ini.

2. Pemantapan Instrumen Supervisi

Diskusi kelompok tentang perangkat pengawasan akademik dan non-akademik dapat dilakukan kepala sekolah.
Komponen-komponen berikut ini merupakan bagian dari penguatan perangkat supervisi, yang mencakup persiapan
guru di kelas:

a) Silabus:

(1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
(2) Program Tahunan;

(3) Program Semester,;

(4) Pelaksanaan Proses Pembelajaran,;

(5) Penilaian Hasil Belajar, dan;

(6) Pengawasan Proses Pembelajaran.

b) Lembar observasi dan instrumen observasi (termasuk teknik mengajar, karakteristik mata pelajaran,
supervisi klinis, dll.) adalah alat yang berguna untuk mengawasi kegiatan instruksional. elemen dan
ketelitian alat pemantauan akademis dan non-akademis; menyediakan sumber daya dan data bagi guru
mata pelajaran.

3. Program tindak lanjut hasil supervisi

Agar tindak lanjut supervisi akademik dapat terlaksana, maka diperlukan program yang disebut rencana tindak
lanjut. Pembuatan program tindak lanjut dimulai dengan analisis kebutuhan peserta berdasarkan hasil supervisi
akademik. Upaya untuk memastikan apakah pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang sebenarnya dimiliki dan
yang dibutuhkan berbeda dikenal sebagai analisis kebutuhan.

Langkah-langkah berikut dapat digunakan untuk menyelesaikan proses analisis kebutuhan ini:

a) Tentukan kebutuhan yang berkaitan dengan kesulitan belajar dan ketidaksesuaian dalam pengetahuan,
kemampuan, dan sikap yang dimiliki oleh instruktur dan yang dibutuhkan. Ketidaksesuaian ini
kemudian digabungkan, dikategorikan, dan dikelompokkan untuk menentukan tindak lanjut yang
diperlukan.
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b) Catat prosedur yang diikuti untuk mendapatkan rincian lebih lanjut mengenai pengetahuan,
kemampuan, dan sikap pendidik.

c) Tentukan dan dokumentasikan kebutuhan khusus untuk pembinaan keterampilan pembelajaran
pendidik.

d) Tentukan jenis pembinaan untuk keterampilan pembelajaran pendidik.

e) Tentukan tujuan pembinaan.

f) Tentukan hambatan dan lingkungan yang mendukung.

g) Tentukan tugas-tugas manajemen yang perlu diselesaikan.

4. Cara tindak lanjut untuk hasil supervisi akademik:

a) Memeriksa rangkuman hasil penilaian;

b) Menilai kembali pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi tujuan pembinaan jika standar
pembelajaran dan tujuan supervisi akademik belum tercapai;

¢) Jika hasil penilaian menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum tercapai, mulailah menyusun kembali
program supervisi akademik pendidik untuk periode yang akan datang; dan

d) Merancang ulang program supervisi akademik bagi para pendidik untuk mengurangi hambatan yang ada
saat ini atau yang akan datang;

e) Umpan balik juga dapat membantu menciptakan lingkungan komunikasi yang tidak menimbulkan

gesekan, menegaskan kewenangan, dan memberikan kesempatan kepada pendidik untuk meningkatkan
kinerjanya. Kepala sekolah dapat menggunakan umpan balik untuk membantu melakukan tindak lanjut
pengawasan.
Pada kenyataannya, Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah pada umumnya sering
dilaksanakan secara diktator dan terjadwal sehingga pendidik merasa tidak nyaman dengan adanya
supervisi. Hal ini yang mendasari perlunya penerapan pelaksanaan supervisi klinis yang baik dalam
meningkatkan kemampuan dan kinerja pendidik. Supervisi klinis sebagai upaya yang dilakukan kepala
sekolah dalam melakukan pembinaan secara matang, sistematis, dan berkesinambungan terhadap suatu
profesionalisme pendidik saat proses pembelajaran agar tercapainya suatu efektivitas dan sebagai upaya
dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pendidik ketika gagal melaksanakan tugasnya yang
dilihat dari segi respon siswa melalui serangkaian proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut,
teknik supervisi yang bisa dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan menggunakan metode
choacing. Supervisi Kklinis dengan teknik coaching, salah satu jenis intervensi pengembangan potensi
individu yang berfokus pada target tertentu dan dilakukan melalui percakapan dan pengamatan langsung
di dalam kelas, merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam
proses pembelajaran. Dalam rangka mendukung potensi coachee, pelatih dan pendidik selalu melalui
tahap pertemuan selama proses coaching berlangsung. Supervisi klinis adalah intervensi yang
ditargetkan dalam pertumbuhan pribadi yang melibatkan observasi dan diskusi dengan tujuan tertentu.
Teknik coaching ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pendidik dalam memfasilitasi
pertumbuhan kognitif anak melalui kegiatan pembelajaran. Keterampilan SDM yang sama yang
merupakan bagian dari sistem disiplin yang membimbing dan konseling membedakan teknik-teknik
pembinaan. Namun, instruksi tidak sama dengan pengajaran di kelas. Konseling dan mentoring tidak
sama dengan pembinaan. Dalam pelatihan ini, mengajukan pertanyaan, memberikan umpan balik, dan
mengambil peran sebagai seorang ahli akan sangat membantu. [24].

5. Pembinaan Disiplin Tenaga:

Kepala sekolah harus mampu meningkatkan disiplin diri anggota staf khususnya untuk meningkatkan

kinerja pendidik. Kepala sekolah harus mampu melakukan hal-hal berikut:

a. Membantu para pendidik dalam menciptakan pola perilaku baru;

b. Membantu para pendidik dalam meningkatkan standar perilaku; dan

¢. Menggunakan penegakan peraturan sebagai alat untuk meningkatkan perilaku.

Pendidik yang dipimpin oleh pemimpin yang cakap akan berkembang menjadi ahli di bidangnya dengan

memanfaatkan disiplin kerja sebagai landasan untuk mencapai tujuan pengajaran dan pembelajaran. Jika

semuanya berjalan sesuai rencana, sekolah dengan kinerja yang kuat akan segera memiliki para pendidik
yang berkaliber tinggi. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan untuk memimpin dalam menegakkan
dan memantau disiplin guru.

6. Memberikan Inspirasi Setiap pendidik memiliki kualitas unik yang membedakan mereka satu sama lain. Untuk
memaksimalkan waktu untuk meningkatkan kinerja, pemimpin harus memberikan layanan dan perhatian
ekstra. Selain karakteristik fisik, para pengajar juga mungkin berbeda secara psikologis, misalnya dalam hal
motivasi. Motivasi kerja para pengajar memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja mereka (Jihad,
Murniati, dan Yusrizal,2019) Namun, layaknya para profesional, para pendidik memiliki alasan yang
beragam untuk bekerja di bidangnya. Untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, pendidik harus
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termotivasi untuk melaksanakan kewajibannya. Banyak faktor internal dan lingkungan yang dapat
mempengaruhi motivasi pendidik dalam bekerja. Tiga faktor internal adalah prestasi, pengakuan
profesional, dan akuntabilitas. Sedangkan variabel luar meliputi hubungan antara manajer dan karyawan,
peraturan dan regulasi, pengaturan tempat kerja, metode pengawasan, dan kehidupan pribadi. (Danim,
2012) [25].

Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan motivasi tenaga pendidik serta elemen-elemen terkait
lainnya untuk meningkatkan produktivitas kerja. Penghargaan, beasiswa pendidikan, penugasan, dan
promosi yang didasarkan pada keberhasilan seorang pendidik adalah beberapa cara untuk menciptakan
motivasi. Jika kepala sekolah memberikan insentif atau dorongan, guru akan lebih berinisiatif untuk
meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat berupa kata-kata penyemangat atau bimbingan.

7. Untuk mengurangi perilaku yang tidak efektif dan meningkatkan produktivitas di tempat kerja, penghargaan
sangatlah penting. Para pendidik didorong untuk bekerja lebih positif dan produktif melalui hadiah ini. Jika
hadiah ini terkait langsung dengan pencapaian para pendidik, yang memungkinkan semua pendidik
memenuhi syarat untuk mendapatkannya, maka hadiah ini akan memiliki makna yang nyata. Untuk
menghindari dampak negatif, hadiah ini harus dikuasai dengan cepat, efektif, dan efisien. Ketika seorang
kepala sekolah mengenali kebutuhan pendidik, ia akan mendukung mereka untuk membantu mereka
berkinerja lebih baik. Hal ini dapat dilakukan melalui piagam, dukungan finansial, atau promosi, dan perlu
dimodifikasi berdasarkan kinerja pendidik dan tugas yang diberikan. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru yang berkinerja luar biasa, berdedikasi luar
biasa, dan memiliki tugas yang unik berhak mendapatkan penghargaan. [4].

1V. SIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi-strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah TK Mutiara
Indah Candi Sidoarjo efektif dalam meningkatkan kinerja pendidik. Pengembangan profesional, evaluasi teratur,
pemberian insentif, dan kolaborasi yang baik merupakan kunci utama dalam mencapai kinerja pendidik yang
optimal. Namun, perlu adanya penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut agar strategi ini dapat diterapkan secara
lebih efektif dan menyeluruh.
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